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PENDAHULUAN

A. Latar Belakang M asalah

Geografi merupakan satu dari sekian banyak disiihitu yang dipelajari,
oleh siswa dimulai dari jenjang sekolah dasar sapgauruan tinggi. Pada jenjang
sekolah dasar dan menengah pertama, ilmu geogretfieigrasi lingkup IPS terpadu,
sehingga bersatu dengan ilmu sosial yang lain Sesggarah, sosiologi, dan ekonomi.
Ketika memasuki pendidikan jenjang menengah atas deografi dipelajari secara
terpisah menjadi mata pelajaran tersendiri. Banyakmateri dan proses belajar
mengajar dalam waktu sedikit tetapi malah akan nuatnsiswa merasa jenuh.

Kegiatan pembelajaran geografi itu sendiri serifigkdkan dengan metode
satu arah, di mana guru menjadi satu-satunya suitnfierdan posisi siswa menjadi
pendengar yang pasif yang hanya bisa menerimaapetayang diberikan. Karena
dengan metode seperti itu guru beranggapan bahwapgdajaran yang sedikit bisa
efesien. Sehingga di sini guru harus kreatif meakgn strategi yang tepat agar
siswa termotivasi untuk selalu ingin belajar.

Strategi merupakan istilah lain dari pendekataatoae atau cara. Menurut
Udin S. Winataputra dan Tita Rosita (1995:124)aktistrategi secara harfiah adalah
"akal atau siasat, sedangkan strategi pembelagieatikan sebagai urutan langkah

atau prosedur yang digunakan guru untuk membawea sialam suasana tertentu



untuk mencapai tujuan belajarnya”. Seperti isi #arnponen-komponen utama yang
selalu terdapat dalam suatu proses belajar, yaitu :

1. Siswa yang terus berusaha mengembangkan dirinyptisad mungkin
melalui berbagai kegiatan (belajar) guna mencappiah sesuai dengan
tahapan perkembangan yang dijalaninya.

2. Tujuan di mana apa yang diharapkan yang merupaiaerangkat tugas atau
tuntutan atau kebutuhan yang harus dipenuhi attensinilai yang harus
tampak dalam perilaku dan merupakan karakterigibadian peserta didik
(seperti yang ditetapkan oleh peserta didik, g@atau masyarakat) yang
seyogyanya diterlemaahkan ke dalam berbagai bekediatan yang
terencana dan dapat dievaluasi (terukur).

3. Guru yang selalu mengupayakan terciptanya situasig ytepat sehingga
memungkinkan terjadinya proses pengalaman belaj@a pliri siswa dengan
mengerahkan segala sumber dan menggunakan stratajgir mengajar yang
tepat.

Peran guru dalam proses pembelajaran mempunyanbabierat dengan cara
mengaktifkan siswa dalam belajar. Mengaktifkan sissalam belajar merupakan
cara belajar siswa aktif, yang di mana pembelajanatibatkan siswa secara fisik,
mental (pemikiran dan perasaan) dan sosial sesrggath tingkat perkembangan

anak. Adapun aktifitas yang tampak dalam prosesjdrebdalah mengumpulkan,



menunjukan, memahami, menerapkan, menganalisisin@ailai. Sedangkan proses
belajar yang baik adalah yang mampu mengaktifkaensodiri siswa yang terlibat.

Berdasarkan pengamatan peneliti selama melakukadi $tendahuluan,
pengajaran geografi ternyata pada pembelajaragkdiah sebagian besar guru masih
menggunakan model pembelajaran yang tidak bervaGasu selalu memposisikan
diri sebagai satu-satunya sumber ilmu, dan posisiesssebagai pendengar pasif yang
hanya bisa menerima pelajaran yang diberikan. Demgadel pembelajaran yang
monoton seperti itu tentu akan menghambat tumbubkrgativitas siswa dan
menciptakan suasana belajar yang menjenuhkan.

Melihat kenyataan dalam proses pendidikan yangabgsung selama ini,
terdapat kesan kuat bahwa proses pembelajaran ysertangsung kurang
memperhatikan potensi individual dan potensi keeotak dan emosi. Padahal
pendidikan yang bagus itu harus mengaktifkan ticakya otak Kiri tetapi juga otak
kanan.

Berdasarkan hasil studi pendahuluan yang dilakuiarSMA Negeri 1
Cikembar, mata pelajaran geografi masih menggunaletode yang satu arah, yaitu
di mana siswa mendengarkan, kebanyakan siswa eemgdiam, dan siswa jarang
bertanya dan mengeluarkan pendapat. Kondisi demikiengakibatkan siswa kurang
aktif dan mengalami kejenuhan dalam belajar, sef@irakan berdampak pada hasil
belajar siswa. Untuk mengatasi persoalan tersefpérldkan upaya guru untuk

menciptakan suasana pembelajaran yang menarik dampuomyai inovasi



pembelajaran dengan melibatkan siswa untuk mengterpengetahuan geografi
sehingga dapat mempermudah pencapaian tujuan pegarbel khususnya, dan

tujuan pendidikan nasional pada umumnya.

Dengan mengamati kenyataan di lapangan tersebutulipe mencoba
memikirkan suatu inovasi yang dilakukan agar gdogia kelas menjadi lebih
menarik, menyenangkan serta menstimulus kreativéigg/a. Peneliti mencoba
menerapkan sebuah strategi belajar dktifive learning). Dalam pembelajaran aktif
terjadi perubahan peran guru yang tadinya sebagaygmpai atau pengalih
pengetahuan dan keterampildarasfer of knowledge) serta merupakan satu-satunya
sumber belajar, berubah peran menjadi pembimbi@gpbma, pengajar dan pelatih.
Dalam kegiatan pembelajaran, guru akan bertindbkgae fasilitator yang bersikap
akrab dengan penuh tanggung jawab serta mempeaalgsitwa sebagai mitra dalam
menggali dan mengolah informasi menuju tujuan jaelaengajar yang telah
direncanakan. Salah satu teknik dari model pendmalajaktif yang akan peneliti
gunakan untuk meningkatkan keaktifan siswa ada&kmik active debate yang
merupakan suatu perpaduan keterampilan menyimak bdshbicara yang dapat
memberikan keleluasaan kepada seluruh siswa untekRgemukakan pendapat
dengan cara berpikir kritis tentang suatu masalain @erbagai sisi, sesuai
kemampuan dan pengetahuannya. Bagi pembelajaragradieteknik ini berguna
untuk menumbuhkan sifat kreatif pada diri anak,d®esdi (1991: 239) berpendapat

bahwa:



Sifat kreatif akan tumbuh dalam diri anak bila iatth, dibiasakan sejak kecil
untuk melakukan eksplorasi, inkuiri, penemuan damecahkan masalah.
Jadi guru dapat menunjang pertumbuhan kreatif andé&ngan
menyelenggarakan banyak kegiatan yang menggunaketodeimetode
mengajar dan menyediakan beragam materi pelaj@amn.dalam penilaian
kita supaya membuang kebiasaan kita memberikanigmamikurang baik
terhadap siswa yang berpendapat lain, mengajukailanygaan yang tidak
relevan atau menjawab pertanyaan menyimpang desabya.

Dengan demikian melalui pengembangan model penabatajdengan teknik
active debate diharapkan dapat meningkatkan kemampuan kograféktif dan
psikomotor sekaligus memotivasi siswa agar tidakase malu dan ragu untuk
mengungkapkan pendapatnya sehingga dengan diteragkdeknikactive debate
dapat meningkatkan keaktifan dan hasil belajaraisw

Berdasarkan uraian di atas, penulis ingin melakys@nelitian bagaimana
pengaruh teknilactive debate dalam meningkatkan keaktifan dan hasil belajanais
pada mata pelajaran geografi khususnya pada pakukshn hidrosfer. Penelitian ini
bertujuan untuk meneliti pengaruh tekréktive debate dengan metode diskusi,
peneliti melakukan penelitian berjudul “Pengarulkriile Active Debate Terhadap
Hasil Belajar Siswa Pada Mata Pelajaran Geografid{SEksperimen Terhadap
Siswa Kelas X Semester 2 Sub Pokok Bahasan HidrdSfe SMA Negeri

Cikembar)”.

B. Rumusan M asalah



Untuk memberikan arahan yang jelas terhadap masgéaiy diteliti
berdasarkan latar belakang masalah, penulis akasaba meneliti masalah dengan
rumusan masalah sebagai berikut:

1. Apakah ada perbedaan hasil belajar siswa sebelumsdsudah kegiatan
pembelajaran pada kelompok eksperimen yang mengganeknik active
debate?

2. Apakah ada perbedaan hasil belajar siswa sebelumsdsudah kegiatan
pembelajaran pada kelompok kontrol yang menggunpkarbelajaran teknik
diskusi?

3. Apakah ada perbedaan sebelum dan sesudah padgk&leksperimen yang
menggunakan tekniéctive debate dan kelompok kontrol yang menggunakan

teknik diskusi?

C. Tujuan Pendlitian
1. Menganalisis hasil kegiatan siswa dalam pembelajagaografi dengan
menggunakan teknictive debate dan teknik diskusi.
2. Untuk mengetahui apakah ada perbedaan antara besjar siswa yang
belajar dengan menggunakan pembelajaran tedatike debate dengan hasil

belajar siswa yang tidak menggunakan pembelajatank diskusi.



3. Menganalisis sebelum dan sesudah pada kelompokerkgm yang
menggunakan tekni&ctive debate dan kelompok kontrol yang menggunakan

teknik diskusi

D. Manfaat Penelitian
Penelitian ini diharapkan dapat memberikan manfgata bagi siswa, guru,
dan penulis, yaitu sebagai berikut:

1. Bagi siswa, diharapkan tidak merasa jenuh lagiaap pembelajaran
geografi karena dengan adanya pembelajaran menkgurtaknik active
debate diharapkan dapat melatih siswa lebih komunikadiktif dalam
berpendapat, mengeluarkan ide, gagasan dan memngngsga pikir siswa
agar mampu menanggapi masalah dari berbagai sisi

2. Bagi guru, diharapkan dapat menciptakan suasamgabglang menarik dan
tidak membosankan bagi siswa, meningkatkan keaksfswa dengan jalan
merangsang daya pikir siswa serta menciptakan @¢asr kemampuan
siswa serta menciptakan inovasi lain dalam pengegd&ra metode

pembelajaran geografi.

E. Hipotesis
Hipotesis yang diajukan dalam penelitian ini persamnya sebagai berikut:

1. Hipotesis Kerja atau Hipotesis Alternatif,)H



Terdapat pengaruh yang signifikan antara penggekaik active debate
terhadap keaktifan dan hasil belajar siswa dalambgéajaran Geografi.

2. Hipotesis Nol(H,)
Tidak terdapat pengaruh yang signifikan antara geng teknik active debate

terhadap keaktifan dan hasil belajar siswa dalambgéajaran Geografi.

F. Definisi Operasional

Adapun beberapa kata kunci yang perlu dijelaskdandgudul penelitian ini
untuk menghindari penafsiran-penafsiran yang bexbethaka penulis akan
menjelaskan definisi operasional sebagai berikut:

1. Teknik Active Debate (debat aktif) adalah cara atau alat untuk mencsyeu
tujuan (lebih bersifat implementatif) dalam pemfgetan geografi dengan
cara menyajikan tema yang kontroversi yang menarikuk saling
mengungkapkan argumen untuk menetapkan baik tidakagtu usul tertentu
yang didukung oleh satu pihak yang disebut pendylatauafirmatif dan
ditolak, disangkal oleh pihak lain yang disebut yagkal ataunegatif.
Teknik active debate merupakan salah satu variasi dari metode pembafaja
aktif (active learning) dalam pembelajaran geografi, Tekraktive debate
dapat memfasilitasi siswa untuk berani mengomentanenyanggah,

mengkritik sesuai dengan posisi dan peran yangidkaanya.



. Metode diskusi adalah suatu cara mengajar yangikdioi oleh suatu
keterkaitan pada suatu topik atau pokok pertangdaun problem dimana para
peserta diskusi dengan jujur berusaha untuk menetgua memperoleh suatu
keputusan atau pendapat yang disepakati bersanskuddi juga dapat
diartikan sebuah interaksi komunikasi antara d@éam@ratau lebih kelompok.
Biasanya komunikasi antara kelompok tersebut besateh satu ilmu atau
pengetahuan dasar yang akhirnya akan memberikanp@®ahaman yang
baik dan benar. Diskusi bisa berupa apa saja yaafnga disebut topik. Dari
topik inilah diskusi berkembang dan diperbincangkamg pada akhirnya
akan menghasilkan suatu pemahaman dari topik terseb

. Keaktifan Siswa merupakan hal yang sangat pentargperiu diperhatikan
sehingga proses belajar yang ditempuh benar-beearperoleh hasil yang
optimal, karena pada dasarnya tidak ada belajapaakeaktifan siswa.
Keaktifan siswa disini lebih di mana siswa mampragamen, bertanya, dan
menjawab pertanyaan.

. Hasil belajar adalah hasil proses belajar yang tddpanjukan dalam skor
yang dicapai padgre test danpost test.

. Kelompok eksperimen adalah suatu kelompok yangndikan perlakuan
dalam hal ini menggunakan tekraktive debate. Kelompok eksperimen di
sini adalah siswa kelas X-7 di SMA Negeri 1 Cikemba

. Kelompok kontrol adalah suatu kelompok pembanderpadap kelompok

eksperimen yang juga mendapat pengamatan, dalami k@lompok kontrol
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dalam proses pembelajarannnya menggunakan penrbaldgknik diskusi.

Kelompok kontrol di sini adalah siswa kelas X-&#lA Negeri 1 Cikembar.




